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engaruh Kenalkan UMR’ T
erhadap: Industrl Sepatu

-~ Industri- sepatu merupakan industri
adat karya Kenaikan UMR berpengaruh
angsung terhadap daya samg harga sepatu
; Indonesm dij Ppasaran ekspor Upah tenaga
fkerja sebagal unsur blaya produks1 Sedlklt

.dibuat. Model “sepatu dengan komponen
per (baglan atas) yang. banyak sudah

;* Demlklan pula outsole tiga atau
empat ‘warna membutuhkan waktu proses

: Warna Dalam penyederhanaan perhltung-
an blaya produks1 maka upah tenaga kerja
~>dlambll secara® pukul rata menjadi suatu
: 'gka tertentu. Dengan asumsi seperti di
atas, maka upah tenaga kerja untuk mem-

: sedangkan b1aya bahan baku merupakan

-sampai 23,22%. Maka dapat dilihat bahwa
“unsur upah, bila dinyatakan dalam persen

,'dormnan bilanilai sepatu yang diproduksi
’ ermlal Jual rendah. Tetapi sebaliknya,
eranan unsur upah berkurang bila sepatu
yang dihasilkan mempunyal ‘nilai jual
tinggi. .

- Masalah lain yang t1mbu1 .dengan
‘adanya kenaikan UMR adalah gejala yang

~adanya ‘UMR “baru, pekerja yang baru

‘upah Rp4.600,00 sedang pekerja yang
lebih lama yang tadmya sebelum kenaikan
“UMR menerima Rp4.200,00 (di atas UMR
- ~lama), setelah kenaikan UMR akan
“menerima upah yang sama Rp4.600,00.

. ‘karya -di mana turnover selalu terjadi.
Untuk mengatasi sundulan ini pengusaha
-membayar upah yang lebih besar daripada
'UMR kepada pekerja lama bila tidak ingin
~ terjadi gejolak di perusahaannya. :

. akibat kenaikan UMR mengubah-angka
- persentase unsur upah menjadi 19,94%
~ sampai 28,10% atau terjadi kenaikan

-antara 3,46% sampai 4,88%. Dalam angka

bsolut kenaikan’ ini- sebesar US$o0, 50

(hma puluh sen) per pasang sepatu.

ba_nyak tergantung dari model'sepatu yang' -
tu'membutuhkan waktu jahit yang lebih-

‘yang leblh lama’ darlpada outsole satu

buat* sepasang sepatu d1anggap tetap, -
, b ya variabel yangtergantung pada model -
atu; dengan demlklan unsur upah

y? produksi,;
epasang ,epatu, erk1$ar antara 16, A8%:

dari jumlah blaya produks1 menjadi -

.dlkenal dengan istilah sundulan. Dengan

~bekerja dua’ tlga bulan akan ‘menerima

' Hal ini sulit dihindari dalam industri padat

Perlu k1ta ketahm suatu kenalkan blaya‘ :
_ pembuatan sepatu sebesar US$O 50 (lima
, .puluh 'sen) ‘sulit-sekali dlterlma oleh

pembeli merek-merek terkenal. Kenalkan
ini-cukup: besar ‘dan-cukup menyulitkan

- bagi pabrik sepatu, karena pabrik sepatu
. -tidak bisa menaikkan harga jual begitu
-saja. Produk akan menjadi-tidak kompe-

- titif 1ag1 _]lka dibandingkan: dengan produk
‘dari negara lain. Agar upah sebagai unsur

biaya produksi tetap dalam persentase atau
lebih kecil, maka harga sepatu yang diha-
silkan harus mempunyai nilai jual yang
lebih tinggi. Pabrik sepatu harus berusaha

“-memperoleh pesanan sepatu dengan tekno-

logi yang lebih tinggi, sehingga dapat di-
jual dengan harga (FOB) yang lebih tinggi

~pula. Beberapa pabrik sepatu mungkin

-akan menghadapi kesulitan, karena belum
siap membuat sepatu berteknologi tinggi .

. yang memang membutahkan peralatan dan

teknologi khusus. Demikian pula ada

kemungkinan: kendala ‘tidak. tersedlanya‘ :
“tenaga Kerja yang terampll -untuk meng:--
. 1mbang1 kenaikan upah tenaga kerja

dengan demikian pabnk mutlak mengada-

kan.penghematan di segala bidang. Banyak

orang: ‘berpendapat bahwa‘penghematan
berarti pengurangan tenaga kerja; hal ini

~"adalah salah karena-tidak akan. memecah-

kan ‘masalah. Penghematan ‘berarti- me-

~ ningkatkan efisiensi dalam hal pembelian

dan'penggunaan bahan baku, meningkat-
kan produktivitas dan ouzput, baik dari segi
kuantitas maupun dari segi kualitas. Peng-
hematan juga dapat- dilakukan terhadap
unsur-unsur biaya yang:tidak secara lang-
sung mempengaruhi biaya produksi sepa-
tu, seperti misalnya biaya air freight bahan
baku dengan perencanaan yang lebih baik.
Pengurangan biaya bunga misalnya de-
ngan pemanfaatan Usance L/C dan masih
banyak cara lain yang dapat ditempuh. Dan
cara ini sudah seharusnya dilakukan secara
berkesinambungan, karena sudah merupa-
kan tugas dari pengusaha pabrik sepatu.

- Optimal Resource Allocation
- Setelah kami amati, kenaikan upah

Sebenarnya, memaksimumkan upah

pekerja bukanlah merupakan tujuan akhir

dari seorang pekerja, apalagi bagi peme-

_rintah. Tingginya upah yang dibayarkan
: kepada seorang pekerja hanyalah merupa-
- kan akibat dan bukan sebab. Tingginya
: upah yang dlbayarkan akan sangat ter-.-

gorum manajemen g)rasetnza %u[ya-q\@ 60 1995 ; ‘

. proses produk51 ‘Semakin tlnggl kontnbusi‘y :

:dengan sendirinya ‘akan -diikuti dengan

' maka setiap faktor produksi yang diper-

- perlakukan sama; yakni bagaJmana denga'nl -

. kan oleh para pengusaha hanyalah merupa—

~duksi yang dimilikinya secara efisien agar-
: ktetap dapat bertahanhidup. EﬁSIens1 peng

- .produksi, termasuk di-dalamnya tenag
© kerja, dalam. proses produksi merupakan

- semua-kombinasi-dari input ‘meérupakan "

“kan return dari investasi yang telah dilaku--

gantun g dar1 besarnya kontrlbu51 yang
telah diberikan oleh seorang. pekelja dalam -

yang diberikan- oleh: seorang pekerjay

meningkatnya tingkat upah yangditerima- |
nya. Bila: ditinjau dari-pihak pengusaha

gunakan dalam proses produksi harus';

input tertentu akan dihasilkan ouzput yang
maksimal. Pengusaha  tidak mempunyai
kendali untuk melakukan diskriminasi -
terhadap input yang dipergunakarnya 3
dalam proses produksi: Apa yang dilaku- -

kan konsekuensi logis dari konsep.optimal
resource allocation dan. disebabkan oleh-
market force. Pengusaha harus mengguna—
kan sumberdaya ekonomi atau faktor pro--

gunaan sumber daya ekonomi atau: fakto

suatu situasi yang unik. Unik karena tidak :

suatu kombinasi yang akan memaksimum-

kan oleh pengusaha. Apabila: kombmas' :
dari sumber daya ekonomi atau-faktor pro
duksi tidak optimal; maka akibatnya ada- -
lah dihasilkannya suatu produk-dengan -
tingkat harga yang lebih tinggi daripada-
yang seharusnya.:Apabila-hal ini terjadi,
maka -pada.akhirnya pihak. konsumenlah:
yang harus memikul atau membayar setiap
inefisiensi yang dllakukan oleh pengusaha -
yang tidak memperhatlkan optimal :re-
source allocation. Dengan demikian harga
produk yang harus dibayar oleh konsumen -
adalah lebih mahal daripada yang seharus- .
nya, maka peningkatan upah yang dilaku- -
kan tidak meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan para pekerja, karena income -
constraints terhadap utility function para
pekerja akan semakin tinggi. Situasi ini -
pada akhirnya akan menyebabkan jumlah
barang yang dapat dikonsumsi oleh se- S
orang konsumen-akan sama atau bahkan -
lebih kecil dengan adanya tambahan upah.

Jadi tingkat kesejahteraan tidak hanya ter- -
_gantung pada naiknya tingkat upah; akan -
tetapi juga akan sangat tergantung pada
tingkat inefisiensi yang terjadi, karena ada-

nya penggunaan sumber daya ekonomi







